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Pada Suatu malam,  aku, kakak, dan ayah 

bermain UNO. Saat kakak mengajak, aku sedang 

menonton Youtube Lankybox.  Ia adalah 

youtuber Favoritku. Kita main UNO Karena 

kakak yang ajak.  Kakakku bernama Sena. Dulu 

dia bersekolah di Tara Salvia juga sepertiku. 

Karena kelihatannya seru aku jadi memutuskan 

untuk bermain Uno. Karena bosan di rumah saja 

dan sudah malam, akhirnya kami memutuskan 
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bermain UNO. Kita bermain di meja makan. Ibu 

berada  di kamar sedang bekerja,  jadi tidak ikut. 

 

 

 

 

 

 

Cara bermain UNO cukup mudah, pertama 

kocok kartu lalu dibagikan ke pemain. Masing-

masing pemain mendapat tujuh atau lima kartu. 

lalu simpan sisa kartu di tengah meja. Ambil dan 

buka kartu teratas dari tumpukan kartu 

untuk mulai permainan. Keluarkan dan buka 
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kartu teratas, misalnya di atas ada yang taruh 

kartu merah  atau berangka lima. Kita harus 

mencari kartu merah atau angka lima dari 

kartu yang kita punya.  

 

Setiap pemain, bergantian menaruh kartu. 

Jika ada pemain yang tidak punya kartu merah 

atau angka lima, dia harus mengambil 

satu  kartu dan dia harus menaruh kartu di 

atas kartu tadi. lalu kita terus bermain hingga 

ada pemain yang punya sisa satu kartu.   

Dia harus berkata “UNO” 

Jika kartunya habis, dia harus berkata “Uno 

Game!”  

Dan dia adalah pemenangnya. Pemain yang paling 

banyak kartunya dia yang kalah. 

 

Saat itu, aku menang 1 kali dan lebih banyak 

kalahnya. Ayah yang paling banyak menang 
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karena sering main UNO. Kita sudah main tiga 

atau empat putaran. Ayahku tiga kali menang. 

Kakakku dua atau tiga kali menang. Setelah itu 

kita tidur, aku menonton Oddballs beberapa 

episode hingga aku tertidur.  
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Esok harinya, aku, kakak, ayah, dan ibu 

bangun sahur dan makan nugget dan nasi. 

Setelah aku me nonton TV. Aku juga bermain 

iPad. Setelah itu,  ayah mengajak bermain UNO 

lagi. Akhirnya, kita bertiga bermain UNO. Kali ini, 

kakakku Sena yang menang. Sekarang kita 

semua sudah semakin jago main UNO. Walaupun 

kalah, aku merasa senang bisa bermain UNO 

bersama keluarga. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


